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RINGKASAN

HANIKER MONTOK (Hand Sanitizer Ekstrak Daun Kersen (Muntingia calabura) Aroma Lemon dengan Berbagai Kemasan Kartun Objek)  merupakan sebuah inovasi baru dalam bidang kewirausahaan. Produk ini memanfaatkan bahan-bahan melimpah dari alam yang belum banyak dimanfaatkan. Selama ini daun kersen tua yang berguguran hanya dibiarkan percuma, padahal banyak sekali kandungan dalam daun kersen yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh, diantaranya adalah sebagai antiseptik. Dari keprihatinan tentang kurangnya pemanfaatan daun kersen yang kaya manfaat, muncul ide penulis untuk membuat HANIKER MONTOK.
Selama ini kebersihan tangan banyak diabaikan oleh mahasiswa karena banyaknya aktivitas. Membersihkan tangan dengan sabun dan air dinilai kurang praktis, karena ketersediaan air yang jauh dari tempat pengguna. Dari permasalahan tersebut produk ini sangat bermanfaat karena dapat digunakan secara praktis tanpa menggunakan air, sehingga dapat digunakan dimana pun dan kapan pun.
Melaui produk ini, olahan dari daun kersen tua ( Muntingia calabura ), akan lebih dikenal oleh masyarakat, khususnya mahasiswa UNNES yang merupakan konsumen awal produk ini. Produk HANIKER MONTOK tentunya juga akan meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan tangan.
Pengenalan produk ini dilakukan dengan promosi melalui jejaring sosial, pamflet, dan free testing pada awal pemasaran. Yang membedakan produk ini dengan produk hand sanitizer di pasaran adalah pengunaan bahan-bahan herbal sebagai bahan baku utama, sehingga tidak akan menimbulkan efek samping bagi penggunanya. Selain bahan herbal, ciri khas dari produk ini terdapat pada cara pengemasan. Produk dikemas dalam bentuk saset kecil dengan berbagai macam bentuk kartun lucu, sehingga akan lebih mudah membawa produk ini kemana pun konsumen berada serta mampu menambah daya tarik terhadap konsumen karena bentuk kartun yang lucu.
Selain memanfaatkan daun kersen yang selama ini kurang dimanfaatkan, produk ini juga merupakan sarana bagi penulis untuk meningkatkan kesejahteraan sebagai mahasiswa. Keuntungan yang nantinya diperoleh akan digunakan untuk mengembangkan produk, sehingga produk tersebut dapat berkembang lebih luas.


	BAB 1. PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang
Menurut Dr. Handrawan Nadesul (2006), tangan adalah media utama bagi penularan kuman-kuman penyebab penyakit. Akibat kurangnya kebiasaan cuci tangan, anak-anak merupakan penderita tertinggi dari penyakit diare dan  pernapasan. Hingga tak jarang berujung pada kematian.
Tidak dapat dipungkiri bahwa kesehatan merupakan kebutuhan yang utama bagi manusia. Apabila seseorang sehat segala aktivitas yang dilakukannya akan berjalan dengan lancar. Fenomena yang muncul dewasa ini adalah semakin banyaknya polusi yang menyebarkan virus, kuman dan bakteri. Namun, manusia terkadang lupa untuk menjaga kesehatannya. Padatnya aktivitas membuat sebagian orang lupa untuk membersihkan tangan sebelum makan.
	Fenomena ini juga terlihat di lingkungan kampus Universitas Negeri Semarang (UNNES). Kebanyakan mahasiswa tidak punya waktu untuk membersihkan tangan karena banyaknya tugas kuliah. Ada pula yang beranggapan kalau cuci tangan dengan sabun kurang praktis karena harus mencari air untuk membersihkan busa sabun. Hal ini dinilai kurang efektif terutama bagi mahasiswa yang memiliki segudang kegiatan.
	Berdasarkan fenomena tersebut dibutuhkan inovasi baru agar dapat membersihkan tangan dengan praktis, sehingga waktu lebih efisien. Kami berinisiatif membuat Hand Sanitizer dari daun kersen (Muntingia calabura) sebagai bahan baku utamanya. Inisiatif ini dikembangkan karena penulis melihat banyaknya daun pohon kersen dibiarkan gugur berserakan begitu saja. Dari hasil penelitian Zakaria Z.A.et al.(2006) Ekstrak daun Kersen berpotensi mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Sallmonela enteriditis, Citrobacter fruendii, Eterobacter aerogenes, Klebsiella pneumonia, Vibrio cholera, Vibrio parahemolyticus, Pseudomonas aeruginosa, and Sallmonella typhi. Daun kersen merupakan antiseptik alami yang dapat membunuh bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus  Aureus ( MRSA ) yaitu salah satu bakteri yang ditemukan pada kulit dan bakteri tersebut kebal akan antibiotik. Jumlah kematian akibat infeksi bakteri MRSA lebih banyak dibandingkan dengan angka kematian akibat AIDS. Kandungan antiseptik pada daun kersen tua lebih besar dari pada daun kersen yang masih muda. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis berinovasi menciptakan suatu produk Hand Sanitizer alami dari ekstrak daun kersen tua sebagai upaya pemanfaatan daun kersen dan sebagai antiseptik herbal. Produk ini diharapkan mampu memberikan profit yang besar bagi mahasiswa dan dapat dikembangkan lebih luas.
1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dirumuskan penulis dalam karya tulis ini, sebagai berikut :
1. Kandungan zat apakah yang terdapat dalam daun kersen tua ( Muntingia calabura )?
2. Produk apakah yang dapat dihasilkan dari pemanfaatan daun kersen tua ( Muntingia calabura )?
3. Bagaimana langkah-langkah kerja dalam pembuatan hand sanitizer herbal dari ekstrak daun kersen tua ( Muntingia calabura )?
4. Bagaimana peluang usaha dari produk hand sanitizer herbal dari ekstrak daun kersen tua ( Muntingia calabura )?
1.3.  Tujuan Program
Tujuan pembuatan PKM-K ini adalah :
1. Mengetahui kandungan zat yang terdapat dalam daun kersen tua.
2. Mengetahui jenis produk yang dapat dihasilkan dari pemanfaatan daun kersen tua.
3. Mengetahui langkah-langkah kerja dalam pembuatan hand sanitizer herbal dari ekstrak daun kersen tua.
4. Mengetahui peluang usaha dari produk hand sanitizer herbal dari ekstrak daun kersen tua ( Muntingia calabura ).
1.4.  Luaran yang diharapkan
“HANIKER MONTOK” adalah Hand Sanitizer olahan alami dari daun kersen tua yang memanfaatkan fungsinya sebagai antiseptik. Hand Sanitizer ini secara umum berfungsi untuk membunuh bakteri MRSA (Methicillin-Resistant Staphylococcus Aureus). Antiseptik yang terkandung dari daun kersen tua inilah yang membunuh bakteri MRSA. Selain membunuh bakteri, Hand Sanitizer ini dapat menjaga kelembaban kulit karena mengandung ekstrak lidah buaya serta dapat meningkatkan kesegaran tubuh karena mengandung sari buah lemon. Hand Sinitizer ini diharapkan mampu memenuhi kebutuhan mahasiswa Universitas Negeri Semarang ( UNNES ) dan masyarakat sekitarnya akan kebersihan tangan. Hand Sanitizer ini dapat digunakan setiap waktu tanpa khawatir kulit teriritasi karena terbuat dari bahan-bahan alami.
1.5.  Kegunaan Program
Kegunaan adanya program ini adalah untuk:
a. Membangun jiwa wirausaha mahasiswa, sehingga dapat melihat peluang dengan bahan-bahan yang ada dan memanfaatkannya sehingga menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis.
b. Memudahkan mahasiswa dalam mendapatkan Hand sanitizer alami.

BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
2.1. Kondisi Lingkungan
Dikawasan UNNES pohon kersen sangat mudah dijumpai. Namun, banyaknya daun kersen tua yang berguguran, kurang dimanfaatkan oleh warga UNNES. Padahal daun kersen tua mengandung antiseptik yang tinggi untuk membunuh bakteri. Bakteri bisa ada di mana saja, karenanya kebersihan tangan juga harus di utamakan karena tangan merupakan alat untuk memasukkan makanan ke mulut. Apabila tangan bersih tentunya makanan yang kita makan akan terbebas dari bakteri. Banyaknnya aktivitas sering membuat mahasiswa lupa untuk membersihkan tangan sebelum makan. Dari keterkaitan kandungan antiseptik pada daun kersen tua dan keengganan mencuci tangan karena efektivitas waktu, penulis membuat inovasi produk “HANIKER MONTOK” yaitu Hand Sanitizer alami dari daun kersen tua. Hand sanitizer dengan bahan baku daun kersen tua ini tentunya lebih ramah lingkungan, dan diminati karena kandungan bahan herbal yang tentunya tidak menimbulkan efek samping bagi pengguna. Selain itu limbah daun kersen tua yang berserakan tidak terbuang percuma.
2.2. Studi Pasar dan Persaingan
Produk luaran yang nanti akan dihasilkan adalah yang merupakan inovasi hand sanitizer dari bahan alami. Segmen pasar yang dibidik adalah semua lapisan masyarakat khususnya mahasiswa Universitas Negeri Semarang dari semua kalangan. Dalam rangka perluasan pasar, penjualan dilakukan dengan sistem penjualan langsung kepada mahasiswa di berbagai fakultas dan pemesanan melalui jejaring sosial (online shop) dengan syarat pelunasan pembayaran total diawal pemesanan melalui transfer ke rekening bank atau secara langsung.
Adapun pesaing yang ada saat ini adalah hand sanitizer dengan berbagai variasi yang telah banyak beredar di pasaran. Namun selama ini kebanyakan hand sanitizer yang beredar banyak mengandung zat kimia. Oleh karena itu, kami menawarkan produk hand sanitizer dari bahan alami dan dikemas dalam wadah plastik berbagai variasi kartun lucu. Sehingga dapat meningkatkan daya tarik tersendiri terhadap konsumen.
2.3. Penjualan dan Pemasaran
“HANIKER MONTOK” merupakan produk inovasi Hand Sanitizer sebagai alat cuci tangan praktis tanpa perlu dibilas air. Hand Sanitizer ini terbuat dari bahan baku alami dari ekstrak daun kersen tua.
Selanjutnya penjulan akan dilakukan langsung kepada mahasiswa Universitas Negeri Semarang ( UNNES ) dan pesanan melalui jejaring sosial ( online shop ). Apabila inovasi ini sukses tidak menutup kemungkinan untuk memasarkannya di luar universitas atau masyarakat sekitarnya. Langkah-langkah untuk pengembangan usaha ke depan sebagai berikut :
· Perencanaan dan Pelaksanaan Produksi
· Menentukan teknologi produksi berdasar IPTEK.
· Melakukan perencanaan produksi dari bahan dan tenaga kerja.
· Strategi Pemasaran
Strategi yang digunakan adalah membuka dan mengembangkan pasar. Pemasaran akan dilakukan dengan mengadakan promosi berupa free testing atau membagi sampel gratis di beberapa jurusan selama satu hari dari pukul 07.00 sampai pukul 09.00.
“HANIKER MONTOK” ini mempunyai konsep bisnis yang berbeda dengan para kompetitor. Sehingga “HANIKER MONTOK” ini dapat membuka pasar baru, walaupun pada kenyataannya semua keputusan ada di tangan konsumen yang menggunakan produk. Metode ini diandalkan dengan citre new product. Selain itu, akan ditonjolkan bahwa produk merupakan kreativitas mahasiswa. Dengan cara itu calon pembeli akan lebih tertarik untuk membeli produk ini. Selain itu, dilakukan penambahan, penambahan seperti :
1. Bentuk kemasan
“HANIKER MONTOK” dikemas dalam bentuk saset kecil dengan berbagai macam bentuk kartun lucu, sehingga produk akan lebih mudah dibawa oleh konsumen, serta dapat menambah daya tarik konsumen terhadap produk ini  karena bentuk kartun yang lucu.
2. Perizinan
Perizinan dari BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan) dan Majelis Ulama Indonesia. Hal ini bertujuan untuk menghilangkan keraguan konsumen terkait dengan kehigienisan dan kehalalan produk.
BAB 3. METODE PELAKSANAAN PROGRAM
3.1.  Tahap Persiapan dan Perencanaan
Persiapan pelaksanaan program meliputi observasi lapangan dan observasi jurnal penelitian. Observasi lapangan dilakukan guna mengetahui harga, mutu, kebermanfaatan, dan ketersediaan bahan baku yang digunakan untuk pembuatan produk. Adapun observasi jurnal penelitian dilakukan untuk mengetahui kandungan yang terkandung dalam produk yang telah diteliti oleh seseorang dengan mencarinya di berbagai sumber jurnal.
Perencanaan produk yang akan dikembangkan adalah hand sanitizer alami dari ekstrak daun kersen tua dengan aroma lemon yang akan dikemas dalam berbagai variasi bentuk kartun lucu dengan tujuan agar tampilan kemasannya tidak monoton dan agar lebih menarik hati konsumen. Produksi hand sanitizer ini akan terpusat disatu tempat sebagai pemula dan dipasarkan secara langsung maupun online kepada mahasiswa.
3.2.  Tahap Analisa Hasil Produk
· Uji Sensorik
Uji Sensorik dilakukan untuk menguji tingkat kebermanfaatan dan penerimaan konsumen terhadap produk tersebut.
· Uji pustaka atau jurnal penelitian
Uji pustaka dilakukan untuk mengetahui kandungan yang terkandung dalam produk yang telah diteliti oleh seseorang dengan mencarinya di berbagai sumber jurnal.
3.3.  Tahap Produksi
Produksi inovasi yang direncanakan adalah ”HANIKER MONTOK” yang terbuat dari ekstrak daun kersen ( Muntingia calabura ), ekstrak daun lidah buaya ( Aloe vera ), dan sari buah lemon. Produksi dilakukan secara terpusat di suatu tempat tertentu. Pemasaran dilakukan dengan cara penjualan langsung kepada mahasiswa Universitas Negeri Semarang ( UNNES ) dan pesanan melalui jejaring sosial ( online shop ).
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Bagan 1. Alur Pembuatan HANIKER MONTOK
3.4.  Tahap Penjelasan Proses
1) Proses Pembuatan “HANIKER MONTOK”
1.1)  Pemilihan bahan
Bahan utama dalam pembuatan “HANIKER MONTOK” adalah ekstrak daun kersen tua. Untuk menambah tingkat kekentalan, maka diperlukan tambahan ekstrak daun lidah buaya. Selain untuk menambah kekentalan, ekstrak daun lidah buaya juga digunakan untuk menjaga kelembapan kulit dan dapat meremajakan kulit. Untuk menambah kesegaran aroma menggunakan sari buah lemon yang masih segar. Daun lidah buaya dan buah lemon yang dipilih haruslah segar dan tidak busuk.
1.2)  Pembuatan
Ekstrak daun kersen ( Muntingia calabura ) tua
Pada pembuatan ekstrak daun kersen, lebih baik menggunakan ekstrak daun kersen tua. Karena kandungan antiseptik pada daun kersen tua lebih besar dibandingkan dengan daun kersen muda. Cuci daun kersen tua hingga bersih. Setelah itu rebus daun kersen tua dengan air hingga mendidih dan volume air yang sudah mendidih hanya tersisa setengah dari volume sebelumnya. Warna air rebusan tersebut berubah manjadi kuning kecoklatan keruh. Diamkan air rebusan selama 24 jam, hingga terdapat dua warna yang berbeda yaitu warna kuning kecoklatan dan endapan yang berwarna coklat keruh. Pisahkan endapnt keruh tersebut. Endapan coklat keruh merupakan ekstrak daun kersen tua. 
Ekstrak daun lidah buaya ( Aloe vera )
Pada pembuatan ekstrak ini, sebaiknya menggunakan daun lidah buaya yang besar dan masih segar. Cuci daun lidah buaya tersebut hingga bersih dan kering. Gunakan pisau untuk membuka daun lidah buaya dan menggunakan sendok bersih untuk mengikis gel dari daun kedalam wadah bersih yang terbuat dari kaca. Gel tersebut merupakan ekstrak daun lidah buaya.
Sari buah lemon
Sebaiknya menggunakan bahan lemon yang besar dan masih segar. Belah lemon menjadi dua bagian. Kemudian peras buah lemon tersebut hingga keluar airnya. Air tersebut merupaka sari buah lemon.
“HANIKER MONTOK” 
Campurkan ekstrak daun kersen tua, ekstrak daun lidah buaya, dan sari buah lemon dengan perbandingan massa zat 2:1:1. Kemudian blender campuran tersebut hingga rata.
2) Penyajian Produk
Pada saat penyajian produk “HANIKER MONTOK”  dikemas dalam plastik untuk menjaga higienitas produk dari kontaminasi bakteri dan lingkungan luar. Kemasannya dibuat dalam bentuk tokoh-tokoh kartun lucu sehingga meningkatkan daya tarik tersendiri terhadap konsumen.
3.5.  Keberlanjutan
Prospek kedepan program ini adalah dapat diterimanya produk “HANIKER MONTOK” yang nantinya diharapkan mampu menjadi Hand Sanitizer sebagai antiseptik alami. Dengan adanya penerimaan dan dukungan masyarakat yang tinggi, usaha ini dapat berkembang pesat hingga sampai pada tahap pembukaan produksi sendiri yang disebut “Rumah Natural”.

BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1.  Ringkasan Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	2.790.000

	2
	Bahan habis pakai
	5.902.000

	3
	Perjalanan
	590.000

	4
	Lain-lain
	1.055.000

	Jumlah
	10.337.500




4.2. Jadwal Kegiatan
Jadwal kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa bidang Kewirausahaan yang akan dilaksanakan oleh tim pelaksana dapat dilihat pada gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Skema jadwal kegiatan 
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Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
1. Ketua Pelaksana
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Nurul Hidayah

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Kimia

	4
	NIM
	4301413023

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Bataang, 21 Agustus 1995

	6
	E-mail
	nurul21hida@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	089653480021



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri Kasepuhan 06 Batang
	SMP Negeri 3 Batang
	SMA Negeri 1 Batang

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan  secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKMK.
Semarang, 5 Juni 2015
  Pengusul,


Nurul Hidayah



























2. Anggota Pelaksana 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Lusia Retno Yuliani

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Biologi

	4
	NIM
	4401413078

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Wonogiri, 5 Agustus 1995

	6
	E-mail
	retnolucia95@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085640960619



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Kanisius Serenan 1
	SMP Pangudi Luhur Giriwoyo
	SMA Pangudi Luhur Giriwoyo

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan  secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKMK.

Semarang, 5 Juni 2015
Pengusul,


 Lusia Retno Yuliani





























3. Anggota Pelaksana 2
A. Identitas Diri 
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Nanda Paranty Azhary

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Fisika

	4
	NIM
	4201414005

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banyumas, 18 Maret 1996

	6
	E-mail
	nandaazzhary@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085747965739



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 2 Banjarsari
	SMP Negeri 1 Ajibarang
	SMA Negeri Ajibarang

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan  secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKMK.

Semarang, 5 Juni 2015
 	 Pengusul,


Nanda Paranty Azhary























Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
Anggaran biaya dari pelaksanaan program kewirausahaan yang akan dijalankan adalah sebagai berikut:
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Perijinan ke BPOM
	 Untuk bukti perizinan dan kelayakan produk
	1
	1.000.000
	 

	Kompor gas
	 Untuk penunjang pembuatan produk
	1
	500.000
	 

	Blender
	 Untuk mencampurkan dan menghaluskan bahan-bahan
	1
	300.000
	 

	Baskom dari kaca
	 Sebagai tempat pencampuran bahan
	6
	30.000
	 

	Panci
	 Sebagai alat untuk merebus bahan
	3
	80.000
	 

	Pisau
	 Sebagai alat potong
	5
	15.000
	 

	Gelas ukur
	 Sebagai alat ukur volume bahan
	2
	100.000
	 

	Hand Sealer 
	Pengepressan kemasan
	1
	250.000
	

	Lap
	Sebagai alat kebersihan
	3
	10.000
	

	Gayung
	Sebagai alat penunjang
	2
	7.500
	

	SUB TOTAL (Rp)
	2.790.000


2. Bahan habis pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Lidah buaya
	 Bahan utama pembuatan hand sanitizer
	5kg
	10.000
	 15 kali

	Lemon
	 Bahan utama pembuatan hand sanitizer
	10kg
	15.000
	 15 kali

	Gas elpiji 3kg
	 Bahan bakar 
	1
	15.000
	 15 kali

	Plastik kemasan
	 Alat pengemas produk
	100lembar
	1500
	 15 kali

	Kertas A4 
	Membuat laporan dan catatan harian
	3 rem
	35.000
	

	Kertas BC
	Membuat laporan dan catatan harian
	50 lembar
	1.000
	

	Compact Disk
	Menyimpan laporan kemajuan dan laporan akhir
	10 buah
	5.000
	

	Kertas foto
	Mencetak foto
	25 lembar
	2.000
	

	File Case
	Menyimpan data-data tertulis pelaksanaan program
	2 buah
	40.000
	

	Bolpoin
	Mencatat catatan harian
	5 buah
	5.000
	

	Map
	Menyimpan data-data tertulis pelaksanaan program
	2 buah
	25.000
	

	Double tip
	Menempelkan foto pada catatan harian
	3 buah
	2.500
	

	Buku catatan
	Mencatat hal-hal penting dalam pelaksanaan program
	10 buah
	3.500
	

	SUB TOTAL (Rp)
	5.902.500



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Perjalanan ke BPOM
	 Permohonan izin produksi 
	 1
	 50.000
	 

	Perjalanan ke percetakan
	Percetakan MMT dan X-Banner
	1
	30.000
	

	Perjalanan ke pasar
	Pembelian bahan-bahan
	15
	30.000
	

	Perjalanan ke toko elektronik
	Pembelian alat penunjang
	1
	40.000
	

	Perjalanan ke tempat fotokopian
	Jilid catatan harian dan laporan
	1
	20.000
	

	SUB TOTAL (Rp)
	590.000





4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Album foto
	Dokumentasi hasil kegiatan
	 1
	50.000
	 

	Demo expo
	Promosi untuk keberlanjutan program
	 1
	250.000
	 

	Spanduk dan pamflet
	Promosi produk untuk mahasiswa dan masyarakat sekitar UNNES
	 1
	300.000
	 

	Biaya internet
	Promosi via jejaring sosial
	3
	50.000
	

	Pembuatan MMT dan X-Banner
	Monitoring dan Evaluasi
	1
	250.000
	

	Biaya listrik
	Penggunaan blender
	15 kali produksi
	55.000
	

	SUB TOTAL (Rp)
	1.055.000

	Total (Keseluruhan)
	10.337.500



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Nurul Hidayah/ 4301413023
	Pendidikan Kimia
	Pendidikan
	6 jam/minggu
	1. Melakukan koordinasi kepada seluruh anggota pelaksana dan dosen pendamping selama pelaksanaan kegiatan
2. Penanggung jawab persiapan produksi


	2
	Lusia Retno Yuliani
	Pendidikan Biologi
	Pendidikan
	6 jam/minggu
	Penanggung jawab promo dan pemasaran

	3
	Nanda Paranty Azhary
	Pendidikan Fisika 
	Pendidikan 
	6 jam/minggu
	Penanggung jawab promo dan pemasaran























Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana
[image: D:\logo\UNES.jpg]KEMENETERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
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Rektor Fax: (024)8508082. Email: unnes@indo.net.id –  Purek I: 8508001,  Purek II: 8508002, Purek III: 8508003, Purek IV: 8508004 

SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama			: Nurul Hidayah
NIM			: 4301413023
Program Studi		: Pendidikan Kimia
Fakultas		: Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-Kewirausahaan saya dengan judul:
 “HANIKER MONTOK(Hand Sanitizer Ekstrak Daun Kersen (Muntingia calabura) Aroma Lemon dengan Berbagai Kemasan Kartun Objek sebagai Antiseptik)”yang diusulkan untuk tahuan anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 5 Juni 2015
Mengetahui,							
Pembantu Rektor III Bidang Kemahasiswaan,		Yang Menyatakan,



Dr. Bambang Budi Raharja, M.Si		           		Nurul Hidayah   
NIP. 196012171986011001		 			NIM 4301413023
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